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ABSTRAK

RISTIYANI. Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Melalui Model
Pembelajaran Guided Inquiry pada Siswa Kelas VIII G SMP N 1 Bambanglipuro.
Skripsi. Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta.
2016.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa kelas VIII G SMP N 1 Bambanglipuro setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
Guided Inquiry.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan
kelas, yaitu suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar secara kolaboratif
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII G dengan jumlah 30 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, angket,
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu menganalisis data observasi, catatan
lapangan dan dokumentasi. Sedangkan deskriptif kuantitatif yaitu menganalisis
data tes, observasi, dan angket.

Hasil penelitian pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Guided Inquiry yang dilakukan melalui Orientasi (Orientation), Eksplorasi
(Eksploration), Pembentukan konsep  (Concept Formation), Aplikasi
(Application), Penutup (Closure) dengan tingkat keterlaksanaan pembelajaran
rata-rata kegiatan guru pada siklus | sebesar 98,72% meningkat menjadi 100%
pada siklus Il dan rata-rata kegiatan siswa pada siklus | sebesar 88,46%
meningkat menjadi 100% pada siklus Il sedangkan rata-rata angket respon siswa
siklus | sebesar 72,14% (kualifikasi cukup) meningkat pada siklus Il sebesar
80,05% (kualifikasi tinggi) sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa dari prasiklus sebesar 49,81 (kriteria kurang), meningkat pada
siklus I sebesar 60,74 (kriteria cukup) dan meningkat pada siklus Il menjadi 91,56
(kriteria baik sekali).

Kata Kunci: Model Pembelajaran Guided Inquiry, Pemahaman Konsep
Matematika



ABSTRACT

RISTIYANI. Improved understanding of mathematical concepts through Guided
Inquiry learning model in the class VIII G SMP N 1 Bambanglipuro. Essay. The
Faculty of Education University of PGRI Yogyakarta. 2016.

The aim of this research was to improve the mathematic concept
understanding of grade VIII G of SMP N 1 Bambanglipuro after participating on
mathematic learning activities using Guided Inquiry model.

This research was an Action Research that was an activity to observe
learning activity collaboratively in form of an intentional action in a classroom.
The subject of this research was 30 students of grade VIII G. The data collection
techniques used in this research were test, observation, questionnaire, interview,
field note, and documentation. The technique analysis data used was qualitative
descriptive that was analyzing the observation data, field note, and
documentation. Meanwhile, for quantitative descriptive was analyzing test data,
observation, and questionnaire.

The results of mathematic learning using Guided Inquiry model were
Orientation, Exploration, Concept Formation, Application, and Closure. The
result of the study shows that the mean of the attainment level of the teacher
activity in cycle | was 98.72%. It improves to 100% in cycle Il. The mean of the
student’s activity in cycle | was 88.46%. It improves to 100% in cycle Il
Meanwhile, the mean of the students’ questionnaire response in cycle I was
72.14% (enough qualification). It improves in cycle 1l to 80.05% (high
qualification). Thus, it improves the students’ mathematic concept understanding
from pre-cycle that was 49.81 (minus criteria), improve on cycle | to 60.74
(enough criteria) and improve on cycle Il to 91.56 (splendidly).

Key words: Guided Inquiry Learning Model, mathematic concept understanding
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan pelajaran yang terurut, bertingkat dan
berkelanjutan. Artinya materi yang diberikan kepada siswa adalah konsep-
konsep dasar yang merupakan fondasi dalam penyampaian konsep
selanjutnya. Keberhasilan pemahaman konsep matematika pada siswa
menjadi pembuka jalan dalam penyampaian konsep-konsep matematika
selanjutnya sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep-
konsep matematika pada materi selanjutnya. Selain itu, jika siswa memahami
konsep dengan baik maka siswa dapat menyelesaikan berbagai variasi soal
matematika dan dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Permasalahan yang sering kita temukan dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM) khususnya pembelajaran matematika yaitu guru yang sangat
berperan aktif dalam menyampaikan pelajaran, sehingga siswa hanya
menerima pelajaran tanpa ada pengalaman dari siswa itu sendiri, siswa
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk
menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya

itu sehingga pemahaman konsep siswa kurang optimal.



SMP N 1 Bambanglipuro merupakan salah satu sekolah di Kabupaten
Bantul. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas VIII G,
pembelajaran belum menggunakan student center learning sehingga siswa
pasif selama pembelajaran atau belum melibatkan siswa secara aktif. Guru
menjelaskan materi di depan kelas, sedangkan siswa hanya mendengarkan
dan mencatat. Interaksi antara siswa dengan guru dan interaksi antara siswa
dengan siswa belum berjalan dengan baik. Ketika siswa diminta guru untuk
menyebutkan contoh, ia belum bisa menyebutkan contoh yang ditanyakan.
Untuk menemukan konsep matematika mereka belum bisa menemukan
sendiri. Mereka masih mengandalkan transfer ilmu dari guru untuk
memahaminya. Berdasarkan hasil tes prasiklus nilai pemahaman konsep dari
80% siswa kelas VIII G SMP N 1 Bambanglipuro belum mencapai kriteria
baik. Tabel di bawah ini menunjukkan nilai hasil tes prasiklus dari masing-

masing indikator pemahaman konsep kelas VIII G SMP N 1 Bambanglipuro:

No Indikator Nilai | Kriteria

A | Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 57.78 | Cukup

B | Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan | 46.67 | Kurang
konsep matematika

C | Menerapkan konsep secara algoritma 46,67 | Kurang

D | Memberikan contoh atau kontra contoh dari | 43.33 | Kurang
konsep yang dipelajari

E | Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 61.11 | Kurang

Mengaitkan berbagai konsep matematika secara | 43.33 | Kurang
F | internal atau eksternal

Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, diperlukan model
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran, model pembelajaran yang

dipilih harus sesuai dengan tujuan, jenis, dan sifat materi yang diajarkan.



Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi pemahaman konsep
siswa terhadap pembelajaran matematika adalah model pembelajaran Guided
Inquiry, model pembelajaran Guided Inquiry sering disebut juga model
penemuan terbimbing, dengan model ini diharapkan siswa tertarik dengan
pelajaran matematika dan menganggap bahwa matematika bukan pelajaran
yang sulit dan menakutkan.

Secara bahasa, inkuiri berasal dari kata inquiry yang merupakan kata
dalam bahasa Inggris yang berarti penyelidikan/meminta keterangan.
Terjemahan bebas dari konsep ini adalah “siswa diminta untuk mencari dan
menemukan sendiri’’ (Khoirul Anam, 2015: 7). Pembelajaran berbasis inkuiri
bertujuan untuk mendorong siswa semakin berani dan kreatif dalam
berimajinasi. Dengan imajinasi, siswa dibimbing untuk menemukan
penemuan-penemuan, baik yang berupa penyempurnaan dari apa yang telah
ada maupun menciptakan ide, gagasan, atau alat yang belum pernah ada
sebelumnya (Khoirul Anam, 2015: 9). Inkuiri mempunyai beberapa
tingkatan: 1) Inkuiri terkontrol, 2) Inkuiri terbimbing, 3) Inkuiri terencana, 4)
Inkuiri bebas. Namun peneliti akan menggunakan Inkuiri terbimbing untuk
melakukan penelitiannya.

Dalam inkuiri terbimbing siswa bekerja (bukan hanya duduk,
mendengarkan lalu menulis) untuk menemukan jawaban terhadap masalah
yang dikemukakan oleh guru di bawah bimbingan yang intensif dari guru.
Guru datang ke kelas membawa masalah untuk dipecahkan oleh siswa,

kemudian mereka dibimbing untuk menemukan cara  terbaik dalam



memecahkan masalah tersebut. Beberapa tokoh seperti Bonnstetter, (2000);
Marten-Hansen, (2002) dan Oliver Hoyo, et al (2004) menyebut tahapan ini
sebagai inkuiri terbimbing (Guided Inquiry). Sementara Orlich, et al (1998)
menyebutnya sebagai pembelajaran penemuan (Discovery Learning), karena
siswa dibimbing hati-hati untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang
dihadapkan kepadanya (Khoirul Anam, 2015: 17).

Penemuan terbimbing (Guided Inquiry) ini diprediksi cocok untuk
diterapkan dalam pembelajaran mengenai konsep-konsep dan prinsip-prinsip
yang mendasar dalam bidang ilmu tertentu, karena pembelajaran ini
melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan suatu konsep sehingga siswa
tidak hanya mengandalkan transfer ilmu dari guru. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Pemahaman
Konsep Matematika Melalui Model Pembelajaran Guided Inquiry pada
Siswa Kelas VIII G SMP N 1 Bambanglipuro”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat
diidentifikasi berbagai masalah yang berkaitan dengan pembelajaran
matematika sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas VIII G SMP N 1
Bambanglipuro belum menggunakan student center learning sehingga
siswa pasif selama pembelajaran atau belum melibatkan siswa secara

aktif.



2. Siswa belum bisa menemukan konsep matematika sendiri sehingga
masih mengandalkan transfer ilmu dari guru untuk memahaminya.
3. Nilai pemahaman konsep hasil tes prasiklus dari 80% siswa kelas VIII G
SMP N 1 Bambanglipuro belum mencapai kriteria baik.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dipilih masalah untuk
dijadikan sebagai ruang lingkup dari penelitian yaitu peningkatan pemahaman
konsep matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Guided
Inquiry pada siswa kelas VIII G SMP N 1 Bambanglipuro pada materi limas.
D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti merumuskan masalah ‘“Bagaimana
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika dengan Model Pembelajaran
Guided Inquiry pada Siswa Kelas VIII G SMP N 1 Bambanglipuro?”.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ditentukan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika melalui model pembelajaran Guided Inquiry pada siswa
kelas VIII G SMP N 1 Bambanglipuro.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini mempunyai dua manfaat yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis.



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi upaya perbaikan
mutu pendidikan dan menambah kajian ilmu matematika terutama pada
pemahaman konsep dan mengetahui bagaimana strategi belajar yang baik
dalam pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Melalui hasil ini, diharapkan dapat memberikan motivasi bagi
guru dan sebagai masukan dalam memilih model pembelajaran yang
tepat dalam pembelajaran matematika yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran Guided Inquiry untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa.
b. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa dan mendorong siswa untuk dapat lebih
kritis, kreatif, dan menyenangi pelajaran matematika, mempermudah
dalam belajar sehingga akan meningkatkan hasil belajar matematika
serta mampu mempersiapkan dirinya di masa depan sehingga
mempunyai langkah yang tepat dalam meraih cita-citanya.
c. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dalam hal

penelitian serta menambah pengetahuan dalam melaksanakan



pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
Guided Inquiry.
. Bagi sekolah

Sebagai masukan dalam usaha peningkatan kualitas dan
kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam mata

pelajaran matematika.



